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SUMMARY

RENI PURWANTY. The Development of Root Knot Disease of Tomato
Evaluated in The Soil Used to Grow Kenikir (Supervised by SUPARMAN SHK
and MULAWARMAN).

The objective of the research was to investigate the development on root knot
disease of tomato cultivated in the soil used to grow kenikir at various density and
its biomass.

The research was conducted in Nematological Laboratory and Glasshouse of
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from January to May 2005. The
research was arranged in a Factorial Completely Randomised Design of two factor
i.e. factor number of kenikir (factor A) and Biomass of kenikir (factor B) with 5
replication. Factor A comprised of Al (3 kenikir per pot), A2 (6 kenikir per pot),
A3 (9 kenikir per pot) and factor B comprised of B1 (All parts of kenikir mixed
with the soil) and B2 (root mixed with soil). The parameters observed were disease

intensity, total gall, eggmass, population of nematode, fresh root weight, and fresh

shoot weight.
The result showed that the best number of kenikir to suppresed the intensity

of demage, total gall, eggmass, population of nematode was 9 kenikir per pot



RINGKASAN

RENI PURWANTY. Perkembangan Penyakit Puru Akar Pada Tanaman Tomat
Yang Ditanam Pada Tanah Bekas Kenikir Dengan Berbagai Kerapatan (Dibimbing

oleh SUPARMAN SHK dan MULAWARMAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan penyakit puru akar
pada tanaman tomat yang ditanam pada tanah bekas kenikir dengan berbagai
kerapatan tanaman kenikir dan biomas.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Nematologi dan Rumah Kaca
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya mulai bulan Januari 2005 sampai
Mei 2005. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial
yang terdiri dari dua faktor yaitu jumlah kenikir (faktor A) dan biomas kenikir
(faktor B) terdiri dari 5 ulangan. Faktor A terdiri dari Al (3 kenikir per pot), A2 (6
kenikir per pot), A3 (9 kenikir per pot) dan faktor B terdiri Bl (seluruh bagian
kenikir yang dicampur tanah) dan B2 (bagian akar kenikir yang dicampur tanah).
Parameter yang diamati adalah intesitas serangan, jumlah puru, jumlah massa telur,
populasi, berat segar akar, dan berat segar tajuk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan yang paling baik digunakan

untuk menekan intensitas serangan, jumlah puru, jumlah eggmass, populasj

nematoda adalah 9 tanaman kenikir per pot
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L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman tomat (Lycopersicum esculantum Mill) sudah lama dibudidayakan
oleh petani Indonesia. Tomat ditanam di pekarangan rumah atau ditanam dalam
petak-petak kecil di dataran rendah sampai dataran tinggi (Semangun, 2000).

Tanaman tomat termasuk tanaman sayuran yang sudah dikenal orang sejak
dahulu. Peranannya yang penting dalam pemenuhan gizi masyarakat sudah sejak
lama diketahui orang. Bagian tanaman tomat, yang terpenting adalah buahnya. Buah
tomat mengandung banyak vitamin, enzim, dan zat-zat mineral (Rismunandar,
2001).

Keberadaan penyakit pada tanaman tomat dapat mengakibatkan kerusakan
yang menurunkan kualitas dan kuantitas hasil. Salah satu penyakit yang menyerang
adalah penyakit puru akar yang disebabkan oleh nematoda Meloidogyne javanica
(Treub) Chitwood (Wirayanta, 2002).

Perkiraan kerugian akibat serangan M. javanica pada tanaman sayuran,
khususnya tomat di daerah tropik berkisar antara 24 — 38 %. Tingkat kerusakan ini
dapat .meningkat dalam beberapa musim tanam, apabila terus ditanami dengan
tanaman yang rentan secara berturut-turut (Netscher dan Sikora, 1990). Nematoda
puru akar merupakan parasit obligat yang umum dijumpai pada berbagai tanaman
dan tumbuhan liar, khususnya di kawasan tropika dan daerah beriklim sedang.

Sampai sekarang tercatat lebih dari 2000 jenis tanaman dapat menjadi inang

nematoda puru akar (Semangun, 2001).




Tanaman yang terinfeksi berat oleh M. javanica sistem pengangkutan pada
akarnya tidak berfungsi secara normal, akibat lebih lanjut adalah terhambatnya
penyerapan dan penyaluran air maupun unsur hara sehingga pertumbuhan terhambat
dan daun mengalami klorosis (Luc et al., 1990).

Beberapa upaya pengendalian nematoda puru akar telah dilakukan antara
lain pengolahan tanah terutama dilakukan dalam pergiliran tanaman (rotasi) yang
tepat antara tanaman yang rentan dan yang tahan, penanaman varietas tahan,
penanaman jenis tanaman tahan, pemupukan dan perlakuan tanah (Semangun,
2001).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa beberapa spesies tanaman
dapat menghambat perkembangan nematoda puru akar. Brown dan Kerry (1987)
mengelompokkan jenis tanaman tersebut sebagai tanaman antagonistik seperti
Tagetes spp. dan Crotalaria spectabilis. Tanaman tersebut ditanam sebelum tanaman
wortel untuk mengendalikan nematoda puru akar pada tanaman wortel di Brasil.

Menurut Agrios (1978) tumbuhan antagonis dapat mengendalikan nematoda
karena tumbuhan tersebut melepaskan zat ke dalam tanah yang beracun bagi
beberapa nematoda parasit tumbuhan. Apabila ditumpangsarikan dengan tanaman
rentan nematoda, maka tumbuhan tersebut dapat menurunkan jumlah nematoda di
dalam tanah dan pada akar tanaman rentan.

Menurut Dropkin (1988), tanaman kenikir Afrika mengandung senyawa
tertienil dan bitienil sebagai nematisida yang dapat membunuh beberapa jenis
fitonematoda. Tanaman kenikir tersebut mengandung senyawa yang memacu

produksi radikal bebas, dengan demikian menghambat laju metabolisme di dalam

nematoda.



Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui perkembangan penyakit puru akar pada tanaman tomat yang ditanam
pada tanah bekas kenikir dengan berbagai kerapatan tanaman kenikir dan biomas

untuk menekan nematoda puru akar (M. javanica) pada tanaman tomat.

B. Tujuan

Untuk mengetahui pérkembangan penyakit puru akar pada tanaman tomat
yang ditanam pada tanah bekas kenikir dengan berbagai kerapatan tanaman kenikir

dan biomas untuk menekan nematoda puru akar (M. javanica) pada taﬁaman tomat.

C. Hipotesis

Dalam penelitian ini diduga bahwa :
1. Penanaman kenikir sebelum penanaman tomat dengan jumlah tertentu dapat
menekan perkembangan penyakit puru akar (M. javanica) pada tanaman tomat.
2. Perlakuan biomas kenikir yang dicampur dengan tanah lebih efektif menekan
penyakit puru akar (M. javanica) pada tanaman tomat.
3. Kombinasi perlakuan antara jumlah tanaman dan biomas tanaman kenikir yang
makin banyak dapat menekan penyakit puru akar (M. Javanica) pada tanaman

tomat.
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